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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengambil judul "Analisis Kelayakan Usaha 

Pedagang Kaki Lima dalam Mengurangi Risiko Kerugian dalam 

Perspektif Ekonomi Islam di Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan" dengan 

menggunakan metode kualitatif. Metode ini digunakan untuk 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan 

(permasalahan yang dihadapi oleh para pedagang kaki lima di Pasar 

Bangil dalam usahanya). Metode kualitatif sangat cocok digunakan untuk 

penelitian ini karena data atau informasi yang didapatkan langsung dari 

orangnya yaitu pedagang kaki lima, ataupun narasumber lain seperti 

pengurus Pasar Bangil dan pembeli. Selain itu, informasi diperoleh dengan 

mengungkapkan gejala atau fenomena yang sedang terjadi. Menurut 

Cresweell, metode penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan atau 

penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami gejala-gejala terpusat.44 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. 

Dimana, pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan gejala atau 

fenomena secara lebih detail dengan menggambarkan mekanisme proses 

dan menciptakan pola dalam hasil penelitian. Selain itu, penelitian ini 

 
44 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, 

(Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 7 
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bertujuan untuk dapat menganalisis fenomena kerugian yang dihadapi oleh 

para pedagang kaki lima terkait dengan kelayakan usaha yang 

diperdagangkan seperti kelayakan dari aspek non-finansial. Dalam 

mengumpulkan dan menafsirkan data dalam hal ini mengacu kepada 

tanggapan narasumber atau partisipan. Sehingga peneliti harus aktif agar 

penelitian ini mendapatkan informasi yang tepat dan akurat. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan 

dengan objeknya yaitu pedagang kaki lima. Pemilihan lokasi ini dilakukan 

karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu menjelaskan atau 

mendeskripsikan kelayakan usaha pedagang kaki lima dalam mengurangi 

risiko kerugian dalam perspektif ekonomi islam di Pasar Bangil 

Kabupaten Pasuruan. Jumlah pedagang kaki lima yang berlokasi di Pasar 

Bangil sangat bervariatif dan memiliki potensi yang cukup besar. Pasar 

Bangil merupakan salah satu pasar yang padat dikunjungi oleh para 

pembeli. Lokasinya yang strategis ini membuat banyak orang tertarik 

untuk berbelanja kebutuhan disana. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sangat penting dalam proses penelitian. Peneliti 

terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan. Status kehadiran peneliti diketahui oleh pihak-pihak terkait 

seperti pedagang kaki lima, pengelola pasar Bangil, dan 
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konsumen/pembeli. Fungsi seorang peneliti yaitu sebagai instrumen dan 

pengumpul data yang dibutuhkan. Dalam penelitian kualitatif, rumusan 

masalah perlu dikaji secara mendalam untuk mendapatkan sebuah 

jawaban. Maka, kehadiran peneliti sangatlah penting untuk mengamati 

secara langsung kegiatan jual beli pedagang kaki lima. Selain itu, peneliti 

akan mewawancarai pedagang kaki lima dan pengelola pasar Bangil. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Creswell, sumber data yang dikumpulkan dalam 

penelitian kualitatif berasal dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Yang kemudian data tersebut ditelaah, diinterpretasikan, dan disatukan 

menjadi satu tema atau kategori.45 Dalam penelitian ini sumber data 

didapatkan dari: 

1. Data primer yang berasal dari narasumber secara langsung yaitu 

berupa hasil wawancara dari para pedagang kaki lima dan pengurus 

pasar Bangil, observasi lokasi di Pasar Bangil. Wawancara dilakukan 

secara langsung dengan cara Tanya jawab kepada responden 

(pedagang kaki lima, pengurus pasar Bangil, dan konsumen/pembeli). 

2. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data tambahan diperoleh 

dari data tertulis berupa artikel dari website resmi pemerintah 

kabupaten pasuruan dan dokumen resmi dari kantor pasar Bangil, 

kabupaten Pasuruan. 

 
45 A. Supratiknya, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dalam Psikologi, 

(Yogyakarta: Penerbit USD, 2015), hal. 61 
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Kedua data tersebut bertujuan untuk memberikan jawaban atas 

rumusan masalah dari penelitian ini. Selain itu, dapat mengamati keadaan 

sekitar dengan melihat permasalahan-permasalahan yang akan dibahas 

terkait pedagang kaki lima di Pasar Bangil. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Data tersebut merupakan data 

kualitatif yang berbentuk penjelasan kata-kata baik lisan maupun tulisan, 

dan juga berupa dokumen, arsip dan foto. 

1. Teknik observasi 

Menurut Creswell, observasi dilakukan dengan membuat catatan 

lapangan tentang tingkah laku dan aktivitas orang-orang di lokasi 

penelitian, baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur.46 Sehingga 

dalam teknik observasi yang dilakukan di Pasar Bangil Kabupaten 

Pasuruan, peneliti terjun langsung ke lapangan. Melalui teknik 

observasi yang dilakukan, peneliti dapat belajar tentang perilaku, cara 

kerja, dan makna-makna yang tersirat dalam hal tersebut. Sehingga 

dapat memberikan gambaran secara umumnya. 

 

 

 

 
46 Ibid.,  hal. 65 
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2. Teknik Wawancara 

Wawancara dilakukan antara peneliti dengan partisipan dengan 

menanyakan beberapa pertanyaan baik secara tatap muka maupun 

telepon.47 Dalam hal ini, Wawancara dilakukan peneliti kepada para 

pedagang kaki lima untuk mempertanyakan beberapa hal yang akan 

memancing pendapat partisipan. Sehingga peneliti dapat menemukan 

hasil yang lebih jelas tentang kegiatan jual beli yang dilakukan oleh 

para pedagang kaki lima dan kerugian atau keuntungan yang diperoleh 

oleh pedagang kaki lima. Teknik wawancara dalam penelitian ini ada 

dua yait wawancara langsung dan tidak langsung. Wawancara 

langsung adalah teknik wawancara yang dilakukan secara langsung 

yaitu bertemu dengan informan secara langsung. Sedangkan 

wawancara tidak langsung adalah teknik wawancara yang dilakukan 

dengan melakukan alat komunikasi lain seperi telepon atau sms. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini dapat diperoleh dari 

dokumen-dokumen terkait seperti artikel, peraturan pemerintah daerah 

kabupaten Pasuruan, buku maupun jurnal. Selain itu, juga berasal dari 

foto-foto para pedagang kaki lima di Pasar Bangil. 

 

 

 

 
47 Ibid., hal. 65 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini menggunakan teknik analisis kualitatif 

untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan data yang diperoleh dari 

penelitian. Analisis data dalam penelitian ini yaitu:48  

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan pertama kali yang 

berasal dari kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

para responden atau pihak-pihak terkait (pedagang kaki lima) yang 

kemudian data tersebut akan dianalisis. Peneliti akan mengumpulkan 

data dengan cara mencatat data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

terhadap pedagang kaki lima. Sehingga dapat mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan penelitian ini. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah salah satu bentuk analisis data dengan cara 

menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak penting 

untuk penelitian dan mengorganisasi data dalam membuat kesimpulan 

akhir dalam penelitian ini. Untuk mereduksi data dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan fenomena yang terjadi atau aspek yang dituju 

dalam penelitian ini. Selain itu, reduksi data juga dapat digolongkan 

dengan aspek-aspek kelayakan usaha pedagang kaki lima. 

 

 
48 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian: Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan, dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), hal. 75-76 
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3. Penyajian Data 

Bentuk penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan kalimat agar data yang didapatkan dapat terorganisis 

dan tersusun dengan rapi. Untuk melakukan penyajian data, maka 

peneliti mengumpulkan bukti-bukti dan mengelompokkannya sehingga 

data tidak tercampung dengan data-data yang lainnya. Penyajian data 

ini dilakukan agar data yang disajikan mudah dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Teknik analisis data yang terakhir yaitu mengambil kesimpulan 

dari berbagai sumber data yang telah terkumpul. Penarikan kesimpulan 

ini digunakan agar menghasilkan data yang sesuai dengan fenomena 

yang terjadi oleh usaha pedagang kaki lima dan aspek-aspek 

kelayakannya, serta kerugian maupun keuntungannya pedagang kaki 

lima di Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan keabsahan temuan, peneliti memeriksa 

reliabilitas dan validitas data dengan langkah-langkah diantaranya:49 

1. Reliabilitas 

Untuk mengecek reliabilitas data, peneliti melakukan dengan 

dua cara, yaitu: 

 
49 Supratiknya, Metodologi Penelitian......., hal. 68-69 
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a. Memeriksa kembali data-data yang sudah didapatkan seperti 

wawancara, catatan, dan dokumentasi selama melakukan observasi 

di pasar Bangil. 

b. Memastikan kembali tidak adanya kesalahan dalam memberikan 

kode selama proses koding dan maknanya selama analisis data. 

2. Validitas Data 

Untuk mengecek validitas data, peneliti melakukan dengan 

beberapa cara, yaitu: 

a. Triangulasi  atau bandingkan informasi dari sumber data yang 

berlainan dengan cara menemukan bukti dari beberapa sumber 

untuk mendapatkan hasil yang konkret tentang pedagang kaki lima 

di pasar Bangil.  Ada tiga triangulasi yang digunakan oleh peneliti, 

yaitu:50 

1) Triangulasi sumber data dan pengumpulan data, dilakukan 

dengan mencari data dari berbagai informan atau responden 

yaitu para pedagang kaki lima, pengelola pasar Bangil 

kabupaten Pasuruan, dan konsumen/pembeli. 

2) Triangulasi metode, dilakukan dengan beberapa metode 

pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dari para pedagang kaki lima, pengelola pasar 

 
50 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan: Ideologi, 

Epistemologi, Dan Aplikasi, (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Widyatama, 2006), hal. 110 
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Bangil kabupaten Pasuruan.di Pasar Bangil, dan 

konsumen/pembeli. 

3) Triangulasi teori, dilakukan dengan mengkaji beberapa teori 

yang berkaitan dengan studi kelayakan usaha. Sehingga 

mendapatkan berbagai macam teori yang dapat dijadikan 

referensi dan masukan untuk kelayakan usaha bagi para 

pedagang kaki lima. 

b. Thick Description atau deskripsi mendalam. Hal ini dilakukan 

dengan cara mendeskripsikan secara lebih rinci tentang lingkungan 

penelitian yaitu di Pasar Bangil dengan berbagai macam sudut 

pandang.  

c. Peer Debriefing atau review oleh sejawat. Hal ini dilakukan 

dengan cara bertukar pikiran dengan teman sejawat terkait 

penelitian ini tentang pedagang kaki lima di Pasar Bangil dan 

kemudian membuat hasil akhir dari kegiatan ini. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Persiapan 

Persiapan dalam penelitian ini meliputi mencari permasalahan 

terkait kelayakan usaha pedagang kaki lima, lalu mengumpulkan studi 

pustaka yang berkaitan permasalahan tersebut, kemudian mengajukan 

surat izin penelitian. 
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2. Pelaksanaan 

Pada tahap ini penelitian melakukan kegiatan observasi dan 

wawancara dengan para pedagang kaki lima dan pengelola Pasar 

Bangil, serta melakukan dokumentasi. Sehingga dapat mengumpulkan 

kumpulan data yang berkaitan dengan kelayakan usaha pedagang kaki 

lima. 

3. Analisis Data 

Setelah mengumpulkan beberapa data, peneliti menganalisis 

data tersebut agar sesuai dengan topik yang diambil peneliti yaitu 

kelayakan usaha pedagang kaki lima. Sehingga dapat mendapatkan 

hasil yang sesuai. 

4. Laporan Akhir 

Tahap terakhir dalam penelitian ini yaitu menulis laporan dalam 

bentuk karya tulis ilmiah. Dan menjadi bukti telah diadakannya 

penelitian ini. 

Dibawah ini adalah paradigma dalam penelitian, yaitu 
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